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ABSTRAK

Hikmah, Nurul.2023. Meningkatkan Hasil Belajar Muatan IPA Menggunakan Model Group Investigation pada Siswa
Kelas V SDN Muara Halayung. Skripsi Program S-1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan
lImu Pendidikan. Universitas Nahdlatul Ulama Kalimantan Selatan. Pembimbing (I) Marlina, M. Pd,
Pembimbing (I1) Siti Rahmah, M. Pd.

Kata-kata Kunci: Hasil Belajar Muatan IPA, Model Group Investigation.

Permasalahan yang dihadapi di SDN Muara Halayung adalah hasil belajar siswa pada muatan IPA Kelas V
kurang optimal karena pembelajaran di kelas masih menggunakan pembelajaran langsung, siswa kurang aktif, siswa
sulit memahami pelajaran IPA, pembelajaran belum menggunakan pembelajaran kooperatif, hasil belajar muatan IPA
belum maksimal. Oleh sebab itu, perlu dilakukan inovasi pembelajaran menggunakan model Group Investigation

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan kuantitatif dengan jenis Penelitian Tindakan
Kelas. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan dua kali pertemuan setiap siklusnya dan terdiri dari 4 tahapan
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Setting penelitian di SDN Muara Halayung, siswa kelas
V yang berjumlah 17 siswa terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan tes dan observasi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah butir tes hasil belajar siswa dan lembar
observasi untuk aktivitas guru dan siswa. Teknik analisis data yang digunakan yaitu distribusi, frekuensi, persentase
dan interpretasi. Indikator keberhasilan yaitu apabila hasil belajar siswa memenuhi ketuntasan indvidu yaitu > 60
dengan ketuntasan klasikal >70%. Aktivitas guru dan siswa minimal berkriteria baik/aktif.

Hasil penelitian yang diperoleh pada aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran yaitu pada Siklus | pertemuan
| yaitu 12, pertemuan Il yaitu 15 dan pada Siklus Il pertemuan 111 yaitu 17, pertemuan IV yaitu 20. Persentase aktivitas
klasikal siswa pada Siklus I pertemuan | mencapai 53,00%, pertemuan Il mencapai 65,00% dan pada Siklus Il
pertemuan 111 mencapai 82,30%, pertemuan IV mencapai 88,30%. Ketuntasan hasil belajar siswa Siklus I mencapai
35,3% dan meningkat pada Siklus Il pertemuan IV yaitu mencapai 88,3%. Hal ini menunjukkan bahwa sudah
tercapainya indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Berdasarkan temuan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model Group Investigation
dapat Meningkatkan Hasil Belajar Muatan IPA Kelas V SDN Muara Halayung pada tahun ajaran 2022/2023.



ABSTRACT

Nurul, Hikmah. 2023. Improving Learning Outcomes of Natural Science Using Group Investigation Models for Five
Grade Students at SDN Muara Halayung. Thesis for S-1 Elementary School Teacher Education. Faculty of
Teacher Training and Education. Nahdlatul Ulama University, South Kalimantan. Supervisor (I) Marlina,
M.Pd, Supervisor (1) Siti Rahmah, M.Pd.

Keywords: Learning Outcomes of Natural Science, Group Investigation Model.
The problem faced at SDN Muara Halayung is that the learning outcomes of students in five Class Natural
Science content are not optimal because learning in class still uses direct learning, students are not active, the learning
process does not use learning media, learning has not used cooperative learning. Therefore, it is necessary to carry

out learning innovations using the Group Investigation model.

This study uses a qualitative and quantitative research approach with the type of Classroom Action Research.
The research was carried out in two cycles with two meetings in each cycle and consisted of four stages, reached
planning, implementing, observing, and reflecting. The research setting was at SDN Muara Halayung, the fifth grade
students totaling sixteen students consisted of seven male students and ten female students. Data collection was carried
out using tests and observations. The research instruments used were test items on student learning outcomes and
observation sheets for teacher and student activities. Data analysis techniques used are distribution, frequency,
percentage and interpretation. The indicator of success is when student learning outcomes meet individual
completeness, reached > 60 with classical completeness > 70%. At least the activities of teachers and students have

good/active criteria.

The research results obtained on teacher activities in learning activities, reached in Cycle | meeting | reached
12, meeting Il reached 15 and in Cycle Il meeting Il reached 17, meeting IV reached 20. The percentage of students'
classical activity in Cycle | meeting | reached 53,00%, meeting Il reached 65,00% and in Cycle Il meeting Il reached
82,30%, meeting IV reached 88,30%. The completeness of Cycle | student learning outcomes reached 35.3% and
increased in Cycle Il meetings is up to 88,3%. This shows that the indicators of success that have been set previously

have been achieved.

Based on the findings of these results, it can be concluded that using the Group Investigation model can improve
Learning Outcomes of Natural Science Content for Class five at SDN Muara Halayung in the 2022/2023 school
year.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Pendidikan membantu manusia untuk memahami dunia di sekitar mereka,
membantu mereka untuk belajar dan berkembang secara intelektual, membantu manusia untuk
memahami hak dan kewajiban mereka, serta membantu manusia untuk mengembangkan
kemampuan yang diperlukan untuk mencapai kesuksesan dalam kehidupan, baik secara
profesional maupun pribadi. Pendidikan pada manusia juga bertujuan untuk melatih dan
membiasakan manusia dalam mengembangkan potensi, bakat, dan kemampuannya sehingga
hal ini membuktikan bahwa manusia membutuhkan pendidikan untuk menjadikan manusia
yang lebih baik, lebih maju, dan lebih sempurna (Yusuf, 2018: 18).

Ada banyak upaya yang dilakukan manusia untuk mengembangkan pendidikan,
diantaranya melalui pengembangan kurikulum. Menurut Baharun (2017:3) menyatakan dalam
konteks pendidikan, kurikulum berarti jalan terang yang harus dilalui oleh pendidik dan
peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan keterampilan dan sikap serta nilai-nilai.
Dalam pengertian sempit, kurikulum merupakan seperangkat rencana, peraturan, isi dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar
mengajar disekolah. Dalam pengertian yang lebih luas, seperti yang disebutkan dalam UU
Sisdiknas No. 20 tahun 2003 bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu.

Kurikulum 2013 memiliki hubungan yang erat dengan pembelajaran karena kurikulum
merupakan acuan yang digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah. Suyono &
Hariyanto (dalam Setiawan, 2017: 21) menyatakan bahwa pembelajaran identik dengan
pengajaran, suatu kegiatan dimana guru mengajar atau membimbing anak-anak menuju proses
pendewasaan diri. Dengan demikian dapat diketahui bahwa pembelajaran erat kaitannya
dengan pengajaran. Pengajaran sebagai bagian yang terintegral dalam pembelajaran dan tidak
dapat dipisahkan antara yang satu dan yang lain. Pembelajaran yang dilaksanakan memiliki

dua kemungkinan yaitu pembelajaran yang berhasil dan gagal.



Pembelajaran yang gagal terjadi ketika tujuan yang sudah ditentukan tidak tercapai
dengan baik, sedangkan pembelajaran yang berhasil yaitu ketika mencapai hasil yang
diharapkan. Kelana & Wardani (2021: 1) menyatakan, di dalam proses pembelajaran
terdapat kegiatan interaksi antara guru-peserta didik dan komunikasi timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar. Oleh karena itu, untuk
mencapai keberhasilan pembelajaran peran seorang guru mempunyai pengaruh besar didalam
melaksanakan proses pembelajaran.

Guru  berperan sebagai pengelola aktivitas yang bekerja berdasar pada kerangka
acuan pendekatan manajemen kelas. Peran seorang guru pada manajemen kelas sangat
penting khususnya dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menarik. Itu karena secara
prinsip, guru memegang dua tugas sekaligus masalah pokok, yakni mengajar dan mengelola
kelas. Oleh karena itu, seorang pendidik atau guru perlu menguasai banyak faktor yang
mempengaruhi motivasi, prestasi dan perilaku siswa mereka. Lingkungan fisik di kelas, level
kenyamanan emosi yang dialami siswa serta kualitas komunikasi antar guru dan siswa yang
merupakan faktor penting yang bisa memampukan atau menghambat pembelajaran yang
optimal (Afriza, 2014: 3-4).

Setiap pembelajaran pasti terdapat beberapa mata pelajaran yang berbeda, salah
satunya adalah IPA (Ilmu Pengetahuan Alam). IPA merupakan suatu hal yang didasarkan dari
gejala alam, yang mana gejala alam tersebut akan menjadi suatu pengetahuan jika diawali
dengan sikap ilmiah dan menggunakan metode ilmiah. Dari kegiatan metode ilmiah tersebut
akan mendapatkan suatu ilmu atau pengetahuan yang dapat diaplikasikan bagi umat manusia.
Menurut Samatowa (dalam Kumala, 2017: 6) llmu Pengetahuan Alam membahas tentang
gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan
pengamatan yang dilakukan oleh manusia lebih lanjut.

Carin & Sund (dalam Kumala, 2017: 6) mendefinisikan IPA sebagai pengetahuan yang
sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku umum (universal ) dan berupa kumpulan data
hasil observasi dan eksperimen. Menurut Wisudawati (dalam Kumala, 2016: 4) IPA
merupakan terjemahan dari kata-kata dalam Bahasa Inggris natural science. Science dapat
diartikan secara harfiah adalah ilmu, ilmu adalah pengetahuan yang ilmiah. llmu memiliki

sifat rasional dan objektif.



Puskur (dalam Kumala, 2016: 7) menjabarkan pada hakikatnya, pembelajaran IPA
merujuk pada empat unsur utama meliputi sikap, proses, produk, dan aplikasi dimana keempat
unsur tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain.
Karena itulah, IPA memiliki karakteristik yang tidak sama dengan mata pelajaran yang lain.
Sehingga dalam mengajarkannya dibutuhkan beberapa hal diantaranya metode, media,
perangkat pembelajaran dan keterampilan dalam mengajar yang disesuaikan dengan mata
pelajaran IPA khususnya di sekolah dasar. Sesuai dengan tingkat perkembangannya, siswa
sekolah dasar akan lebih tertarik dalam memahami keluasan dan kedalaman masalah-
masalah dalam muatan materi IPA apabila dilakukan secara bersama-sama.

Proses pembelajaran IPA di sekolah kebanyakan berfokus pada teori dan bersifat satu
arah menyebabkan pembelajaran tidak efektif. Hal ini terjadi pada siswa kelas V SDN Muara
Halayung yang hasil belajarnya kurang optimal dibuktikan melalui hasil observasi yang
dilakukan dengan guru kelas V Ibu Windawati pada Kamis, 08 Desember 2022 diketahui
beberapa penyebab kurang optimalnya pembelajaran siswa pada muatan IPA antara lain: 1)
pembelajaran di kelas masih menggunakan pembelajaran langsung yang cenderung kegiatan
mengajar masih menggunakan metode ceramah, 2) siswa kurang aktif, terbukti masih ada
siswa yang diam ketika diberi pertanyaan, 3) pembelajaran belum menggunakan pembelajaran
kooperatif 4) hasil belajar siswa muatan IPA belum optimal. Hal tersebut juga dikuatkan dari
hasil nilai kelas V SDN Muara Halayung, bahwa masih banyak siswa yang mendapatkan nilai
di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70, dari 17 siswa hanya 47% sebanyak 8 siswa
yang tuntas mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dan 53% sebanyak 9 siswa yang
belum tuntas mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Dari data tersebut diketahui
siswa yang tuntas hanya 8 orang.

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V diketahui bahwa adanya
masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran yang menyebabkan rendahnya hasil belajar
siswa antara lain: 1) siswa kurang aktif masih ada beberapa siswa yang pasif ketika tanya
jawab, 2) siswa sulit memahami pelajaran IPA, 3) hasil belajar muatan IPA rendah.

Berdasarkan masalah tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa masalah yang
terjadi dalam pembelajaran IPA antara lain: 1) pembelajaran di kelas masih menggunakan
pembelajaran langsung yang cenderung kegiatan mengajar masih menggunakan metode

ceramah, 2) siswa kurang aktif, terbukti masih ada siswa yang diam ketika diberi pertanyaan,



3) pembelajaran belum menggunakan pembelajaran kooperatif 4) siswa kurang aktif masih
ada beberapa siswa yang pasif ketika tanya jawab 5) siswa sulit memahami pelajaran IPA 6)
hasil belajar siswa muatan IPA belum optimal. Masalah yang terjadi di SDN Muara Halayung
membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis menggunakan model pembelajaran
Group Investigation dalam pembelajaran IPA. Salah satu upaya menciptakan pembelajaran
yang menarik untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, seorang guru dapat
menerapkan salah satu model pembelajaran yang disesuaikan dengan cara belajar para
peserta didiknya. Isjoni (2013:50) mengungkapkan bahwa dalam memilih model
pembelajaran hendaknya memperhatikan aspek cara belajar siswa. Hal tersebut dikarenakan
model pembelajaran yang sesuai dengan cara belajar peserta didik akan memberikan
efektivitas dan mendukung upaya guru untuk merealisasikan tujuan pendidikan serta
mengembangkan potensi peserta didik. Model pembelajaran Group investigation dapat
melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan berpikir secara analitis, kritis, Kkreatif,
reflektif dan produktif. Sehingga siswa dapat menemukan konsep yang dipelajari (Fauzi,
Erna & Linda, 2021). Model pembelajaran Group Investigation merupakan salah satu bentuk
model pembelajaran kooperatif yang memiliki titik tekan pada partisipasi dan aktivitas siswa
untuk mencari materi atau segala sesuatu mengenai pelajaran yang akan dipelajari
informasi  tersebut secara mandiri, biasanya di dapat dari bahan-bahan yang tersedia
(Kurniasih & Sani, 2015; Wisnawa, 2016). Gagasan dasar dari model pembelajaran ini
adalah siswa diharuskan menggunakan skill berpikir level tinggi dimana dalam pembelajaran
kooperatif, model pembelajaran ini menekankan pada heterogenitas dan kerjasama antar siswa
(Huda, 2013: 292). Model pembelajaran Group Investigation adalah satu dari sekian
banyak model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mencapaai tujuan pembelajaran.
Pada  model ini lebih menekankan pada kemampuaan siswa untuk berpikir dan
mengemukakan hasil pikirannya melalui investigasi mendalam terhadap berbagai topik yang
sudah dipilih, kemudian menyiapkan dan menyajikan suatu laporan di depan kelas.

Adapun menurut Shoimin (2020: 81) langkah-langkah dalam model ini antara lain: 1)
guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang heterogen; 2) guru menjelaskan
maksud pembelajaran dan tugas kelompok yang harus dikerjakan; 3) guru mengundang ketua-

ketua kelompok untuk memanggil materi tugas secara kooperatif dalam kelompoknya; 4)



masing-masing kelompok membahas materi tugas secara kooperatif dalam kelompoknya; 5)
setelah selesai, masing-masing kelompok yang diwakili ketua kelompok atau salah satu
anggotanya menyampaikan hasil pembahasan; 6) kelompok lain dapat memberikan tanggapan
terhadap hasil pembahasan; 7) guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila terjadi
kesalahan konsep dan memberikan kesimpulan; 8) evaluasi.

Adapun kelebihan model pembelajaran Group Investigation menurut Shoimin (2020:
81-82) antara lain: 1) secara pribadi dalam proses belajarnya dapat bekerja secara bebas,
memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif, dan aktif. Rasa percaya diri dapat lebih
meningkat. Dapat belajar untuk memecahkan dan menangani suatu masalah serta
mengembangkan antusiasme dan rasa fisik; 2) secara sosial dapat meningkatkan belajar
bekerja sama, belajar berkomunikasi baik dengan teman sendiri manupun guru, belajar
berkomunikasi yang baik secara sistematis, belajar menghargai pendapat orang lain, dan
meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu keputusan; 3) secara akademis siswa terlatih
untuk mempertanggungjawabkan jawaban yang diberikan, bekerja secara sistematis,
mengembangkan dan melatih keterampilan fisik dalam berbagai bidang, merenvanakan dan
mengorganisasikan pekerjaannya, mengecek kebenaran jawaban yang mereka buat, dan selalu
berpikir tentang cara atau strategi yang digunakan sehingga didapat suatu kesimpulan yang
berlaku umum.

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Group Investigation dapat
meningkatkan hasil pembelajaran IPA SD. Pembelajaran tidak akan menjadi monoton karena
model ini merupakan model pembelajaran demokratif dimana siswa diberi kebebasan untuk
memilih topik yang akan dibahas lalu melakukan penyelidikan terhadap topik tersebut,
kemudian mempresentasikannya kepada teman-temannya. Berdiskusi membuat siswa saling
memahami isi materi atau masalah yang disajikan serta membuat siswa saling
mengungkapkan pendapatnya, sehingga pembelajaran IPA menjadi kreatif dan aktif. Model
Pembelajaran Group Investigation sangat efektif dan relevan dalam pembelajaran IPA untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian oleh Gusti Komang Sudart di jurnal dapat disimpulkan
bahwa hasil peningkatan siswa mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus ke Il hal ini

dapat dilihat dari segi aktivitas belajar.



Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh Abdul Jalil juga
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar menggunakan model Group
Investigation.

Selain itu, hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh Rumiati menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar menggunakan model Group Investigation.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Meningkatkan Hasil Belajar Muatan IPA Menggunakan Model Group Investigation pada

Siswa Kelas V SDN Muara Halayung”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas dan penelitian yang relevan, maka

permasalahan tersebut dapat di rumuskan sebagai berikut;

1. Bagaimana aktivitas guru dalam pembelajaran muatan IPA menggunakan model Group
Investigation di Kelas VV SDN Muara Halayung?

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran muatan IPA menggunakan model Group
Investigation di Kelas V SDN Muara Halayung?

3. Apakah model group investigation dapat meningkatkan hasil belajar siswa muatan IPA

pada Kelas V SDN Muara Halayung?

C. Rencana Pemecahan Masalah

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan guru kelas V Ibu Windawati pada
Kamis, 08 Desember 2022 diketahui beberapa penyebab kurang optimalnya pembelajaran
siswa pada muatan IPA antara lain: 1) pembelajaran di kelas masih menggunakan
pembelajaran langsung yang cenderung kegiatan mengajar masih menggunakan metode
ceramah, 2) siswa kurang aktif, terbukti masih ada siswa yang diam ketika diberi pertanyaan,
3) pembelajaran belum menggunakan pembelajaran kooperatif 4) hasil belajar siswa muatan
IPA belum optimal. Hal tersebut juga dikuatkan dari hasil nilai kelas V SDN Muara Halayung,
bahwa masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) 70, dari 17 siswa hanya 47% sebanyak 8 siswa yang tuntas mencapai Kriteria

Ketuntasan Minimum (KKM) dan 53% sebanyak 9 siswa yang belum tuntas mencapai



Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Dari data tersebut diketahui siswa yang tuntas hanya
8 orang.

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V diketahui bahwa adanya
masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran yang menyebabkan rendahnya hasil belajar
siswa antara lain: 1) siswa kurang aktif masih ada beberapa siswa yang pasif ketika tanya
jawab, 2) siswa sulit memahami pelajaran IPA, 3) hasil belajar muatan IPA rendah.

Berdasarkan masalah tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa masalah yang
terjadi dalam pembelajaran IPA antara lain: 1) pembelajaran di kelas masih menggunakan
pembelajaran langsung yang cenderung kegiatan mengajar masih menggunakan metode
ceramah, 2) pembelajaran belum menggunakan pembelajaran kooperatif, 3) siswa kurang
aktif masih ada beberapa siswa yang pasif ketika tanya jawab, 4) siswa sulit memahami
pelajaran IPA, 5) hasil belajar siswa muatan IPA belum optimal.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis menggunakan model pembelajaran
Group Investigation dalam pembelajaran IPA. Salah satu upaya menciptakan pembelajaran
yang menarik untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, seorang guru dapat
menerapkan salah satu model pembelajaran yang disesuaikan dengan cara belajar para
peserta didiknya. Isjoni (2013:50) mengungkapkan bahwa dalam memilih model
pembelajaran hendaknya memperhatikan aspek cara belajar siswa. Hal tersebut dikarenakan
model pembelajaran yang sesuai dengan cara belajar peserta didik akan memberikan
efektivitas dan mendukung upaya guru untuk merealisasikan tujuan pendidikan serta
mengembangkan potensi peserta didik. Model pembelajaran Group investigation dapat
melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan berpikir secara analitis, kritis, Kkreatif,
reflektif dan produktif. Sehingga siswa dapat menemukan konsep yang dipelajari (Fauzi,
Erna & Linda, 2021). Model pembelajaran Group Investigation merupakan salah satu bentuk
model pembelajaran kooperatif yang memiliki titik tekan pada partisipasi dan aktivitas siswa
untuk mencari materi atau segala sesuatu mengenai pelajaran yang akan dipelajari
informasi  tersebut secara mandiri, biasanya di dapat dari bahan-bahan yang tersedia
(Kurniasih & Sani, 2015; Wisnawa, 2016). Gagasan dasar dari model pembelajaran ini
adalah siswa diharuskan menggunakan skill berpikir level tinggi dimana dalam pembelajaran
kooperatif, model pembelajaran ini menekankan pada heterogenitas dan kerjasama antar siswa
(Huda, 2013: 292). Model pembelajaran Group Investigation adalah satu dari sekian



banyak model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mencapaai tujuan pembelajaran.
Pada  model ini lebih menekankan pada kemampuaan siswa untuk berpikir dan
mengemukakan hasil pikirannya melalui investigasi mendalam terhadap berbagai topik yang
sudah dipilih, kemudian menyiapkan dan menyajikan suatu laporan di depan kelas.

Adapun menurut Shoimin (2020: 81) langkah-langkah dalam model ini antara lain: 1)
Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang heterogen; 2) Guru menjelaskan
maksud pembelajaran dan tugas kelompok yang harus dikerjakan; 3) Guru mengundang
ketua-ketua kelompok untuk memanggil materi tugas secara kooperatif dalam kelompoknya;
4) Masing-masing kelompok membahas materi tugas secara kooperatif dalam kelompoknya;
5) setelah selesai, masing-masing kelompok yang diwakili ketua kelompok atau salah satu
anggotanya menyampaikan hasil pembahsan; 6) Kelompok lain dapat memberikan tanggapan
terhadap hasil pembahasan; 7) Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila terjadi
kesalahan konsep dan memberikan kesimpulan; 8) Evaluasi.

Adapun kelebihan model pembelajaran Group Investigation menurut Shoimin (2020:
81-82) antara lain: (1) Secara pribadi dalam proses belajarnya dapat bekerja secara bebas,
memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif, dan aktif. Rasa percaya diri dapat lebih
meningkat. Dapat belajar untuk memecahkan dan menangani suatu masalah serta
mengembangkan antusiasme dan rasa fisik; (2) Secara sosial dapat meningkatkan belajar
bekerja sama, belajar berkomunikasi baik dengan teman sendiri manupun guru, belajar
berkomunikasi yang baik secara sistematis, belajar menghargai pendapat orang lain, dan
meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu keputusan; (3) Secara akademis siswa terlatih
untuk mempertanggungjawabkan jawaban yang diberikan, bekerja secara sistematis,
mengembangkan dan melatih keterampilan fisik dalam berbagai bidang, merenvanakan dan
mengorganisasikan pekerjaannya, mengecek kebenaran jawaban yang mereka buat, dan selalu
berpikir tentang cara atau strategi yang digunakan sehingga didapat suatu kesimpulan yang

berlaku umum.



D. Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan yang luas dan

pengalaman dalam menerapkan model pembelajaran Group Investigation.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Memberikan ide-ide baru agar tercapai proses pembelajaran inovatif dan
kompeten. Meningkatkan kerja sama guru dan siswa dalam peningkatan hasil belajar
IPA. Sebagai pendorong dalam perbaikan proses pembelajaran IPA yang lebih baik.
Memberikan pengetahuan dan pengalaman kepada guru sebagai pendidik dalam
menerapkan pembelajaran Group Investigation.
b. Bagi Siswa
Meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar-mengajar.
Mengembangkan potensi dan kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Memungkinkan
terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan yang bersifat interpedensi efektif di
antara anggota kelompok, meningkatkan perhatian pemahaman dan kreativitas siswa
pada muatan IPA sehingga dapat meningkatkan prestasi siswa.
c. Bagi Sekolah
Sebagai referensi bagi guru IPA penggunaan model pembelajaran Group
Investigation. Sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di Kelas V SDN
Muara Halayung.
d. Bagi Peneliti Lain
Menambah pengetahuan yang luas dan pengalaman dalam menerapkan model

pembelajaran Group Investigation bagi peneliti sebagai calon guru.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas IV SDN Muara Halayung dengan

menggunakan model Group Investigation dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

2.

Aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model Group Investigation
terjadi peningkatan dimana guru mendapat skor 12 dengan kriteria cukup baik kemudian
meningkat menjadi skor 17 dengan kriteri sangat baik

Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model Group Investigation
terjadi peningkatan dimana siswa mendapat persentase 43,75% dengan kriteria cukup baik
kemudian meningkat menjadi skor 81,25% dengan kriteria sangat aktif.

Hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model Group Investigation
terjadi peningkatan hasil belajar siswa yakni dari ketuntasan individu sebanyak 6 siswa dan
secara klasikal sebesar 37,5% kemudian meningkat menjadi 12 siswa dan secara klasikal

sebesar 75%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan dapat

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Kepala Sekolah, penelitian ini dapat menjadi salah satu alternatif untuk dijadikan
sebagai bahan masukkan dalam membina guru dalam upaya untuk meningkatkan
kemampuan dan kualitas para guru dengan membekali berbagai metode dan model
pembelajaran khususnya untuk muatan mata pelajaran IPA agar dapat meningkatkan
kualitas proses dan hasil belajar.

Bagi Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi sebagai bahan
masukan dan pertimbangan dalam memilih dan menentukan model pembelajaran di kelas
sehingga mampu menciptakan kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan dan
bermakna dengan menerapkan model Group Investigation khususnya pada muatan mata
pelajaran IPA. Namun, disarankan kepada guru untuk memvariasikan model pembelajaran

ini dengan model pembelajaran lain agar pembelajaran di kelas menjadi variatif.



3. Bagi Siswa, hendaknya siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan jangan menganggap IPA
adalah pelajaran yang sulit, karena belajar IPA dengan menggunakan pendekatan dan
model pembelajaran yang tepat menjadi menyenangkan dan lebih menantang.

4. Bagi Peneliti Lain, hendaknya menggunakan model pembelajaran yang bervariasi agar
menarik dan menyenangkan siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. Salah
satu alternatif yang dapat digunakan yaitu model Group Investigation. Di samping itu juga
guru dapat meningkatkan kemampuan dan pengalaman dalam mengembangkan model
pembelajaran yang lebih efektif dalam upaya memperbaiki proses pembelajaran IPA
kearah yang lebih baik serta menggunakan model yang tepat sesuai dengan karakteristik

anak usia SD.
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